SISTEM INFORMASI UNTUK KESESUAIAN LOKASI PASAR MODERN BERBASIS WEB DI KOTA MADIUN by Rahmadani, Alif & Purwanto, Taufik Hery
1 
 
SISTEM INFORMASI UNTUK KESESUAIAN 
LOKASI PASAR MODERN BERBASIS WEB 









The modern market is a new model of traditional markets that provide an alternative choice in 
the shopping system which is customer service and convenience are preferred. Number of modern 
market must be controlled in order to balance the traditional market. The purpose of this study was to 
determine the location for the modern market is established without violating the regulations of the City 
of Madiun and make Web-based GIS information system to disseminate these regulations in order to 
control the growth of modern markets in Madiun. The method used to determine the location of the 
modern market is a quantitative analysis with following parameters are type of the modern market, land 
use, settlement patterns, population, road class, modern market outreach, and distance from traditional 
markets Results of the analysis showed that the modern market place which may be established in the 
City of Madison are 8 locations for minimarket and 5 for supermarkets, hypermarkets while there are 
potential locations. Results of the determination of the location represented in the form of digital maps 
posted on the internet pages that can be accessed from anywhere 
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Abstrak 
Pasar modern merupakan model perkembangan dari pasar tradisional yang memberikan 
alternatif baru dalam sistem berbelanja dimana pelayanan dan kenyamanan konsumen lebih diutamakan. 
Jumlah pasar modern harus dikendalikan agar seimbang dengan pasar tradisional. Tujuan dari penelitian 
ini adalah mengetahui lokasi untuk didirikan pasar modern dan tidak melanggar peraturan yang berlaku 
di Kota Madiun dan membuat sistem informasi berbasis Web-GIS untuk mensosialisasikan peraturan 
tersebut guna mengendalikan pertumbuhan pasar modern di Kota Madiun. Metode yang digunakan 
untuk menentukan lokasi pasar modern adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan parameter jenis 
pasar modern, penggunaan lahan, pola permukiman, jumlah penduduk, kelas jalan, jangkauan pelayanan 
pasar modern, dan jarak dari pasar tradisional. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa lokasi pasar 
modern yang dapat didirikan di Kota Madiun berjumlah 8 lokasi untuk minimarket dan 5 untuk 
supermarket, sedangkan untuk hipermarket tidak terdapat lokasi yang potensial. Hasil dari penentuan 
lokasi tersebut direpresentasikan kedalam bentuk peta digital yang dipasang pada laman internet 
sehingga bisa diakses darimana saja. 







Perkembangan industri retail pasar 
modern telah menyebabkan pergeseran dari 
yang sifatnya tradisional seperti pasar menjadi 
retail yang sifatnya modern seperti minimarket, 
department store, dan sebagainya. Kata retail 
berasal dari bahasa Perancis yaitu ritellier. Kata 
ini memiliki arti memotong atau memecah belah 
sesuatu (Utami, 2006). Sedangkan di Indonesia 
arti dari kata retail sedikit berbeda dengan artian 
pada daerah asalnya, yaitu satuan atau eceran. 
Maka dari itu dapat diartikan bahwa retail ini 
adalah suatu bentuk atau aktivitas jual-beli yang 
sifatnya eceran atau satuan. 
Retail pasar modern secara rinci 
dikategorikan berdasarkan berbagai macam 
faktor untuk mengenali karakteristik  dasar dari 
industri tersebut, seperti yang diutarakan oleh 
Levy dan Weitz (2004) dalam Adityo (2009), 
dimana ada tiga macam kategori karakteristik 
dasar dalam pengkelasan atau pengkelompokan 
industri retail, yaitu kelompok berdasarkan 
unsur – unsur retail yang digunakan untuk 
memuaskan konsumen, pengelompokan 
berdasarkan media atau sarana yang digunakan, 
dan juga pengelompokan berdasarkan pada 
status kepemilikannya. 
Industri retail di Indonesia pada umumnya 
terdiri dari beberapa macam jenis baik dari 
ukuran maupun kapasitas pelayanan, tetapi 
secara garis besar dibedakan menjadi tiga jenis, 
yaitu minimarket, supermarket, dan 
hipermarket. Minimarket adalah bentuk paling 
kecil dari industri retail pasar modern yang 
terdiri dari satu sampai dua mesin kasir, dan 
hanya menjual produk keperluan dasar dalam 
rumah tangga dan jumlah barang dan jenisnya 
lebih terbatas, seperti sabun, pasta gigi, atau 
produk rumah tangga dalam bentuk kecil 
lainnya. Supermarket menjual keperluan dasar 
dari rumah tangga tetapi dalam jumlah dan jenis 
yang lebih beragam daripada minimarket, dan 
selain itu umumnya juga terdapat produk – 
produk segar seperti buah – buahan dan sayur. 
Sedangkan Hipermarket selain menjual produk 
dasar dalam keperluan dan rumah tangga serta 
produk segar dalam jumlah yang lebih banyak 
dan beragam jenisnya, hipermarket juga 
menjual produk – produk elektronik seperti 
kulkas, televisi, dan alat – alat elektronik 
lainnya. 
Sehubungan dengan jumlah permintaan 
konsumen yang terus meningkat sejalan dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk secara umum di 
Indonesia khususnya pada kota – kota besar, 
maka “demanding factor” untuk dibuatnya 
bisnis retail akan semakin besar, karena sisi 
praktisnya yang membantu dalam kehidupan 
sehari – hari dalam “menjemput” konsumen.  
Akan tetapi pertumbuhan dari industri retail ini 
dirasa sangat cepat, terbukti dari persebarannya 
yang telah sampai bahkan ke beberapa daerah 
pinggiran atau desa. Hal ini juga merupakan 
bukti dari adanya dampak dari globalisasi dalam 
sisi ekonomi sehingga persaingan dalam 
mendapatkan konsumen akan semakin tinggi. 
Pemerintah membuat Perpres No. 112 
Tahun 2007 tentang  penataan dan pembinaan 
pasar tradisional, pusat perbelanjaan, dan toko 
modern untuk mengatasi dari munculnya pasar 
modern yang tidak terkendali baik dari sisi 
jumlah maupun persebarannya, maka dalam 
pembangunan pasar modern telah diberlakukan 
acuan dimana terdapat aturan – aturan mengenai 
usaha toko dan retail. Selain itu, dalam pendirian 
industri retail harus mengacu pula pada Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kota/ Kabupaten, dan 
Rencana Detil Tata Ruang Kota/ Kabupaten di 
dalam peraturan zonasi, sehingga pembangunan 
dari pasar modern tidak bisa di sembarang 
tempat. Selain itu dengan diberlakukannya 
otonomi daerah, maka setiap daerah berhak 
dalam membuat aturan tersendiri dalam 
mengendalikan jumlah industri retail, walaupun 
belum seluruh daerah memiliki peraturan yang 
secara khusus mengatur tentang keberadaan 
industri retail tersebut. 
Salah satu kota yang perkembangan pasar 
modernnya cukup pesat adalah Kota Madiun, 
karena kota Madiun merupakan kota 
penghubung antara dua kota besar yaitu 
Yogyakarta dan Surabaya. Hanya saja bila 
ditinjau dari sisi pengendalian jumlah pasar 
modern masih terbilang kurang. Hal ini terbukti 
oleh ditemukannya beberapa minimarket yang 
bermasalah dalam hal perizinan. Menurut berita 
di antaranews.com, pada tahun 2012 ditemukan 
sebanyak 22 unit minimarket yang belum 
mengantongi izin dari pemerintahan setempat. 
Hanya saja minimarket tersebut pada saat itu 
belum dapat dibuktikan apakah secara lokasi 
telah melanggar peraturan – peraturan yang 
berlaku atau tidak, karena sifatnya hanya 
pendataan saja, akan tetapi bila dilihat dari 
jumlah unit minimarket yang tidak memiliki izin 
3 
 
tersebut sangat dimungkinkan terjadi 
pelanggaran dari peraturan yang berlaku. 
Penyelesaian masalah yang berkaitan 
dengan pasar modern tersebut membutuhkan 
suatu kajian khusus untuk mengevaluasi lokasi 
dari masing – masing industri retail agar secara 
hukum perizinan lokasinya tepat dan 
perkembangannya lebih terkendali, sehingga 
perkembangan dari industri retail yang termasuk 
kedalam pasar modern ini tidak mengganggu 
dan menghambat keberlangsungan pasar 
tradisional. Dengan begitu diharapkan dapat 
mencapai kesejahteraan yang lebih merata pada 
seluruh wilayah. 
Tujuan tersebut bisa dicapai dengan 
bantuan suatu sistem informasi yang dapat 
menganalisa secara kewilayahan. Sistem 
informasi yang dimaksud adalah sistem 
informasi geografis (SIG), dimana sistem ini 
mampu digunakan sebagai alat bantu analisa 
baik persebaran dari pasar modern secara 
keseluruhan, lokasi – lokasi yang tidak sesuai 
untuk dikembangkan sebagai pasar modern, dan 
juga untuk dapat mengetahui lokasi – lokasi 
mana saja yang sesuai dan potensial untuk 
didirikanya suatu pasar modern. 
 
METODE PENELITIAN 
Pembuatan web-GIS untuk rekomendasi 
kesesuaian lahan pasar modern dilakukan 
dengan analisis kuantitatif pada data-data 
keruangan dengan memperhitungkan peraturan-
peraturan yang berlaku. Dalam proses 
pembuatannya data-data spasial yang menjadi 
ketentuan seperti antara lain jalan dan pasar 
tradisional diperhitungkan untuk mengetahui 
dan membatasi daerah yang memungkinkan 
untuk didirikannya sebuah minimarket atau 
supermarket. Hasil dari daerah-daerah tersebut 
akan dimasukkan kedalam sistem yang nantinya 
akan dapat mengetahui coverage area dari 
masing-masing persil dan tingkat potensialnya. 
Untuk secara rincinya akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
Alat Penelitian: 
1. Seperangkat Laptop ASUS X452C dengan 
spesifikasi RAM 2GB, VGA 1GB. 
2. Software QuantumGIS 2.2.0 Valmiera 
3. Sotware Dreamweaver 3.0 
4. Software Microsoft Word dan Microsoft 
Excel 
5. GPS 
6. Alat Tulis 
Bahan Penelitian: 
No Data Skala atau 
Resolusi 
Sumber Tahun 
1 Peta RBI 
wilayah kota 
Madiun  




2 Data Ruas 
Jalan 

















1: 10.000 Dinas Pasar 
Kota Madiun 
2014 
5 Data Lokasi 
Pasar Modern 
Kota Madiun 




6 Citra Resolusi 
Tinggi Geo 
Eye-1 







Data-data tersebut kemudian diolah untuk 
menjadi web-GIS yang memuat informasi Pasar 
Modern di wilayah modern dengan beberapa 
tahapan. 
Tahap awal dari pembuatan Web-GIS 
untuk kesesuaian retail ini adalah persiapan data 
– data yang nantinya digunakan untuk bahan 
dasar analisis. 
Data tersebut antara lain adalah data jalan 
dan lokasi pasar tradisional. Data ruas jalan 
didapatkan dari Dinas Perhubungan Kota 
Madiun, sedangkan untuk lokasi pasar 
tradisional didapat dari Dinas Pasar Kota 
Madiun. Berdasarkan pada Peppres 112 tahun 
2007, jarak pasar modern dari pasar tradisional 
setidaknya harus lebih dari 400 meter. Selain itu 
hanya bisa dibangun pada kelas jalan minimal 
jalan kolektor. Dengan adanya batasan – batasan 
ini dapat diketahui persebaran dari daerah mana 
saja yang diizinkan sesuai dengan peraturan 
yang berlaku, yang kemudian dilakukan overlay 
dengan citra daerah kajian. Selain itu dilakukan 
juga interpretasi citra Geo-Eye-1 yang 
didapatkan dari internet untuk memperoleh data 
penutup lahan. Untuk interpretasi kali ini 
klasifikasi yang digunakan hanya membedakan 
antara permukiman dan non permukiman, 
karena faktor penarik utama dari didirikannya 
retail ini adalah permukiman yang merupakan 
sasaran karena berperan sebagai konsumen. 
Tahapan selanjutnya dalam pembuatan 




Pengaturan Google Fusion Tables 
Input 
Pengguna 
Pembuatan Basisdata Fusion Tables 











Status Lokasi Pasar Modern hasil input 
(izin+tingkat prioritas) 
 
dengan data peta prioritas dan data area yang 
diizinkan yang telah dibuat sebelumnya. 
Seluruh kenampakan yang ada dalam data-data 
tersebut dipasang kedalam struktur basisdata 
agar dapat terintegrasikan dengan baik ketika 
dianalisis lebih lanjut dalam bentuk Web-GIS 
sehingga semua informasi yang akan 
ditampilkan dapat tersampaikan dengan baik.  
Basisdata yang dibuat sendiri memuat 
tentang atribut-atribut dalam masing- masing 
lahan yang kemudian di overlay ulang menjadi 
satuan medan. Hasil dari proses overlay tersebut 
yang nantinya menjadi basisdata dengan cara 
dilakukan proses uploading data tersebut ke 
internet dengan bantan program Google Fusion 
Tables. Atribut-atribut yang berasal dari proses 
overlay data-data sebelumnya akan menjadi 
informasi lahan yang nantinya akan 
disampaikan oleh basisdata melalui web yang 
telah dibuat. Atribut yang akan termasuk dalam 
sistem antara lain: 
 Nama Keterangan 
1 Nama Desa/Kelurahan Nama Desa / Kelurahan Lokasi 
2 Nama Kecamatan Nama Desa / Kelurahan Lokasi 
4 Jumlah Penduduk  Jumlah total penduduk yang 
terdapat pada area tersebut 
5 Jarak dari Pasar 
Tradisional 
Jarak dari pasar tradisional 
terdekat 
6 Jarak dari Minimarket 
Terdekat 
Jarak dari minimarket terdekat 
7 Jarak dari Supermarket 
Terdekat 
Jarak dari supermarket  terdekat 
8 Jarak dari Hipermarket 
Terdekat 
Jarak dari hipermarket terdekat 
9 Kelas Jalan Kelas dari ruas jalan terdekat 
10 Penggunaan Lahan Jenis penggunaan lahan dari area 
tersebut 
11 Pola Permukiman Tingkat keteraturan dari pola 
permukiman di area tersebut  
12 Status Perizinan Status dari perizinan, 
(diperbolehkan/tidak)  
13  Alasan Alasan/ penyebab bila tidak 
diperbolehkan didirikan pasar 
modern   
14  Kelas prioritas 
minimarket 
Kelas prioritas bila area ini 
didirikan minimarket 
15 Kelas prioritas 
supermarket 
Kelas prioritas bila area ini 
didirikan supermarket 
16 Kelas prioritas 
hipermarket 
Kelas prioritas bila area ini 
didirikan hipermarket 
Hasil dari basisdata yang telah disusun 
sebelumnya kemudian di visualisasikan dalam 
bentuk Web-GIS agar dapat digunakan oleh 
masyarakat secara umum. Adapun untuk Web-
GIS yang dibuat memiliki fungsi interaktif 
dimana pengguna dapat mengakses dari data 
yang digunakan. Berikut adalah alur pola kerja 




























HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan data merupakan proses awal 
dalam penelitian ini. Data-data yang digunakan 
dalam penyusunan basisdata web-GIS diperoleh 
dari interpretasi citra satelit, survey lapangan 
dan data yang berasal dari instansi terkait. Untuk  
mengetahui tingkat kesesuaian lahan sebagai 
retail pasar modern diperlukan enam parameter, 
yaitu jarak dari pasar tradisional, jangkauan dari 
masing–masing jenis pasar modern, kelas jalan, 
penggunaan lahan, dan jumlah penduduk.  
Proses pengumpulan data yang pertama 
adalah interpretasi dari citra satelit. Citra satelit 
yang digunakan adalah citra Geo Eye-1. 
Informasi yang diambil dari citra Geo Eye-1 
yaitu penutup lahan, yang digunakan untuk 
analisa penggunaan lahan dan pola permukiman 
pada seluruh permukiman di wilayah Kota 
Madiun. Proses selanjutnya adalah survey 
lapangan. Survey lapangan dilakukan untuk 
mengetahui koordinat dari pasar tradisional dan 
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pasar modern, yang kemudian dilakukan 
pengolahan lebih lanjut untuk dijadikan 
parameter yang dapat digunakan pada basisdata 
nantinya. Selain itu survey juga dilakukan untuk 
melakukan cek penggunaan lahan hasil dari 
interpretasi tersebut yang kemudian 
diklasifikasikan berdasar pengunaannya yang 
telah disederhanakan menjadi lebih kearah 
tujuan kesesuaian pasar modern. Untuk proses 
pengumpulan data yang terakhir adalah 
pengumpulan data dari instansi yang berupa 
data jumlah penduduk dari BPS Kota Madiun. 
Penggunaan dari citra Geo Eye-1 ini lebih 
kearah interpretasi penggunaan lahan, yang 
nantinya berguna menjadi dua cabang tujuan. 
Tujuan yang pertama adalah sebagai parameter 
penggunaan lahan eksisting untuk dasar 
perubahan penggunaan menjadi pasar modern. 
Sedangkan tujuan yang kedua adalah analisa 
pola permukiman dari hasil penggunaan lahan, 
untuk mendapatkan tingkat pola permukiman 
suatu wilayah sebagai representasi dari faktor 
kesejahteraan masyarakat. 
Hasil dari interpretasi citra menunjukkan 
bahwa penggunaan lahan yang paling dominan 
di wilayah Kota Madiun adalah permukiman, 
lalu untuk urutan kedua penggunaan lahan yang 
dominan adalah lahan dengan peruntukan 
perdagangan. Contoh dari hasil interpretasi dari  
penggunaan lahan akan diuraikan sebagai 
berikut: 
• Permukiman 
Penggunaan lahan sebagai permukiman 
merupakan kelas penggunaan lahan yang paling 
dominan di wilayah Kota Madiun, dimana lebih 
dari separuh wilayah Kota Madiun memiliki 
peruntukan sebagai lahan permukiman. Untuk 
permukiman sendiri bisa dikenali dengan cukup 
baik melalui warna yang khas dari atap yang 
kemerahan pada umumnya, berukuran kecil 
sampai dengan sedang, dan cenderung berada di 








Gambar 4.1 Kenampakan Objek Permukiman pada citra dan 
kenampakan asli pada koordinat x: 111.533990o   y: -7.636887o 
Penggunaan lahan selanjutnya selain 
permukiman adalah lahan dengan peruntukan 
aktivitas perdagangan dan jasa. Lahan yang 
termasuk kedalam peruntukan perdangangan 
dan jasa dapat berupa toko, ruko, dan 
sebagainya. Penggunaan lahan jenis ini bisa 
dikenali dengan ukurannya yang cenderung 
lebih besar daripada lahan permukiman, dan 
warna atap yang cenderung putih, serta dominan 







Gambar 4.2 Kenampakan objek ruko pada citra dan 
kenampakan asli pada koordinat x: 111.537508o  y: -7.626028o 
 
Langkah kedua setelah proses 
pengumpulan data adalah proses pengolahan 
untuk mengetahui kesesuaian lahan peruntukan 
pasar modern di wilayah kota madiun. Hasil dari 
kesesuaian nantinya akan diubah kedalam 
bentuk basisdata yang bersifat offline, karena 
digunakan sebagai rangka atau awal dari 
basisdata yang nantinya akan dipasang di 
aplikasi web. Sebelum dilakukan pengolahan 
untuk kesesuaian lahan, diperlukan pengolahan 
terlebih dahulu pada masing – masing parameter 
yang nantinya akan dilakukan skoring untuk 
menentukan tingkat kesesuaian masing-masing 
jenis pasar modern. 
Skoring dilakukan pada parameter-
parameter pendukung untuk menentukan tingkat 
kesesuaian dari salah satu jenis pasar modern 
pada akhirnya. Pemberian skor pada masing–
masing kriteria dilakukan berdasar pada “tingkat 
keberpihakan” – nya terhadap pasar modern 
pada lahan tersebut.  
Data-data yang diperoleh baik data primer 
yang diperoleh dari citra maupun data sekunder 
setelah diubah kedalam data spasial bentuk 
digital selanjutnya dianalisis dengan cara 
melakukan klasifikasi. Klasifikasi yang 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kesesuaian lahan untuk pasar modern sekaligus 
persebarannya di wilayah Kota Madiun.  
Klasifikasi dilakukan dengan cara analisis 
skoring, dimana setiap parameter diubah 
kedalam bentuk kuantitatif, yang kemudian 
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dilakukan kalkulasi total dari hasil kuantitatif 
masing-masing parameter. Hasil total dari 
kalkulasi tersebutlah yang kemudian 
diklasifikasikan kedalam kelas kesesuaian, 
dimana setiap kelas tersebut menunjukkan 
tingkat prioritas untuk pendirian pasar modern. 
Berdasarkan pada tingkat prioritas 
kesesuaiannya, wilayah Kota Madiun dibagi 
menjadi 4 kelas, yaitu prioritas tinggi, prioritas 
sedang, prioritas rendah, dan tidak diizinkan. 
Selain berdasarkan pada faktor parameter yang 
telah disebutkan sebelumnya, faktor lain yang 
cukup penting dalam menentukan perizinan 
pasar modern adalah penggunaan lahan 
sebelumnya (eksisting). Hal ini dikarenakan ada 
beberapa jenis lahan yang memiliki 
kemungkinan sangat kecil untuk dikonversi 
menjadi pasar modern. Lahan tersebut sebagian 
besar sifatnya adalah fasilitas umum seperti 
rumah sakit, terminal, stasiun, atau kantor-
kantor yang sifatnya milik pemerintah, seperti 
kantor walikota. Faktor ini sifatnya khusus, 
karena walaupun bila dilihat secara ekonomi 
lokasi tersebut termasuk pada lokasi yang 
strategis, tetap tidak dapat dialihfungsikan 
menjadi pasar modern. 
 
Peta Kesesuaian Lahan untuk Minimarket di Kota 
Madiun 
Hasil dari proses klasifikasi kesesuaian 
menunjukkan bahwa pada setiap jenis pasar 
modern (minimarket, supermarket, dan 
hypermarket) tidak ada yang bersifat prioritas 
tinggi, dan tingkat maksimal kesesuaian yang 
diperoleh hanyalah tingkat prioritas sedang. Hal 
ini disebabkan oleh jumlah dari masing – 
masing pasar modern yang sudah mendekati 
ambang batas yang dapat dibangun menurut 
peraturan yang berlaku, dan juga jumlah 
penduduk yang secara teori sudah sebagian 
besar terlayani. 
Berdasar pada hasil analisis didapatkan 
beberapa lokasi potensial untuk masing – 
masing jenis pasar modern. Untuk minimarket 
terdapat setidaknya 13 lokasi yang potensial. 
Lokasi tersebut antara lain berada pada 
kelurahan Mangunharjo, Winongo, Patihan, 
Rejomulyo, Banjarejo, Sukosari, Kelun, 
Tawangrejo, Josenan, dan Ngegong. 
Beberapa titik lokasi potensial untuk 
supermarket memiliki kesamaan lokasi dengan 
lokasi potensial untuk minimarket. Dari kurang 
lebih 13 lokasi potensial untuk supermarket, ada 
8 lokasi yang juga menurut hasil klasifikasi juga 
potensial bila dijadikan minimarket. Lokasi 
tersebut terletak pada Kelurahan Kelun, 
Rejomulyo, Ngegong, Winongo, Manguharjo, 
Demangan, Josenan, dan Banjarejo. Sedangkan 
sisanya berada di Kelurahan Nambangan Lor 
dan Nambangan Kidul pada Jalan Urip 
Sumoharjo, Kelurahan Pandean di tepi ruas 
Jalan D.I Panjaitan sampai dengan M.T 
Haryono hingga memasuki wilayah Kelurahan 
Mojorejo, serta Kelurahan Manisrejo pada tepi 
sebelah timur Jalan Tanjung Raya. Dari hasil 
klasifikasi didapatkah hasil lokasi potensial dari 
supermarket lebih luas dan lebih banyak apabila 
dibandingkan dengan minimarket, mengingat 
pada perhitungan sebelumnya didapatkan 
jumlah ideal dari supermarket yang masih bisa 
menampung sekitar 6 supermarket, dan baru 
tersedia 1 supermarket yaitu Carrefour di Jalan 
Basuki Rahmat, sehingga masih dimungkinkan 
bila dibangun sekitar 5 supermarket lagi, karena 
jumlah ideal dari supermarket baru mencapai 
sekitar 16%, sedangkan minimarket sudah 
mencapai 88% (31 minimarket dari 35 jumlah 
ideal yang dapat ditampung). 
Lokasi potensial untuk hipermarket 
hanya terdapat pada Banjarejo pada jalan DI 
Panjaitan sebelah selatan, dan juga pada 
persimpangan jalan M.T Haryono di Mojorejo.  
Jumlah dari lokasi potensial untuk hipermarket 
ini terbilang sedikit bila dibandingkan dengan 
jenis pasar modern lainnya, dikarenakan jumlah 
dari hipermarket yang melebihi dari kapasitas 
seharusnya di Kota Madiun, jadi dapat 
dikatakan hampir tidak mungkin untuk didirikan 
lagi pasar modern jenis hipermarket.  
Selain dilakukan validasi lapangan, hasil 
dari kesesuaian pasar modern yang telah dibuat 
di integrasikan dengan peta RTRW wiayah Kota 
Madiun. Integrasi ini dilakukan guna 
menselaraskan hasil yang telah di dapat melalui 
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pengolahan dengan rencana yang dimiliki 
pemerintah sehingga keabsahan dari hasil 
klasifikasi semakin baik. 
Setelah dilakukan integrasi keduanya 
dengan cara dilakukan analisis tumpang susun, 
hasil yang diperoleh dari proses pengolahan 
untuk lokasi-lokasi yang mendapat rekomendasi 
untuk pasar modern kesemuanya dapat didirikan 
bila berdasarkan pada peta RTRW wilayah Kota 
Madiun, karena berdasarkan pada rencana tata 
ruang kesemua lokasi yang sesuai berada pada 
kawasan permukiman dan perdagangan. 
Hasil klasifikasi dan data parameter 
yang telah dibuat akan dipersiapkan untuk 
dibuat dalam bentuk web-GIS. Jenis web-GIS 
yang dipergunakan adalah salah satu aplikasi 
yang telah disediakan oleh Google, yaitu Google 
Fusion Tables. Aplikasi ini dipilih karena cukup 
mudah dan sederhana dalam penyusunannya, 
dengan beberapa fungsi dari google bisa 
digunakan dengan cara menggunakan API 
(Application Programming Interface). Fungsi 
yang bisa dipakai antara lain adalah fungsi 
standar dari Google Maps, seperti mengubah 
ukuran tampilan, penggunaan Google Maps dan 
Google Earth sebagai peta dasar, dan bahkan 
bila tersedia data pada daerah yang 
bersangkutan dapat digunakan pula fungsi 
Google Street View, dimana pengguna dapat 
melihat kenampakan horizontal secara 360° dari 
jalan. 
Karena menggunakan web-GIS dari salah 
satu fungsi google yaitu google fusion tables, 
maka masing – masing data tersebut diubah 
kedalam format .kml, karena aplikasi ini 
sebagaimana sebagian besar aplikasi GIS online 
lainnya yang hanya bisa mengenal objek dengan 
format .kml, bukan .shp seperti pada aplikasi 
GIS offline. Data – data yang telah diubah 
kedalam bentuk .kml selanjutnya dilakukan 
proses upload ke google drive, dan diubah lagi 
kedalam bentuk fusion tables. Fusion tables 
adalah salah satu bentuk representasi data 
spasial yang dibuat oleh Google, dimana berupa 
tabel – tabel yang memiliki kolom – kolom data 
yang sifatnya sebagai atribut, dan satu kolom 
yang berisi keterangan koordinat. Tabel ini bisa 
dibuat secara manual, tetapi juga dapat 
dilakukan dengan cara uploading. 
 
Gambar Tabel pada Google Fusion Tables 
Tabel hasil dari proses upload itulah yang 
kemudian diatur sedemikian rupa guna 
mengatur dari data yang akan ditampilkan pada 
web. Data yang ditampilkan antara lain adalah 
kesesuaian dari masing – masing jenis pasar 
modern yaitu minimarket, supermarket, dan 
hipermarket, beserta dengan alasan bila tidak 
diperbolehkan. Selain itu disertakan pula 
beberapa parameter pendukung seperti jumlah 
penduduk, kelas jalan, jarak dari pasar 
tradisional, dan juga kelas pola permukiman. 
Tahap selanjutnya adalah setiap tabel dari 
google fusion tables yang telah dibuat diubah 
kedalam bentuk peta digital. Pembuatan peta 
dilakukan dengan cara menentukan kolom yang 
berisi pengaturan koordinat untuk digunakan 
sebagai acuan dari referensi spasial. Untuk 
penentuan ini bila pengaturan koordinat 
dilakukan dari proses uploading sebelumnya, 
sistem bisa mengenali dengan adanya kolom 
“geometry” yang berisi informasi koordinat 
dalam bentuk bahasa pemrograman. Dan 
apabila pengaturan sudah benar maka muka peta 
akan muncul di posisi sesuai koordinat dengan 
peta dasar berupa Google Maps yang nantinya 
dapat diubah menjadi kenampakan asli di 
lapangan dengan Google Earth. 
 
Gambar Pengaturan Muka Peta ada Google Fusion 
Tables 
Interface web-GIS dibuat dengan cara 
penyusunan file berformat .html yang 
digabungkan dengan kode hasil dari google 
fusion tables dan pengaturan – pengaturan 
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lainnya untuk membuat tampilan web tersebut. 
Kode hasil dari proses penyusunan data spasial 
pada google fusion tables perlu digabung 
dengan kode – kode lain karena hasil kode dari 
google fusion tables hanya menghasilkan muka 
peta saja, sedangkan untuk membuat tampilan 
web yang baik maka harus ditambah dengan 
beberapa komponen pelengkap agar informasi 
yang ada didalam web-GIS tersampaikan 
dengan baik.   
 
Gambar Tampilan Web-GIS 
Komponen-komponen pelengkap dalam 
dalam webGIS yang terpasang adalah termasuk 
fungsi – fungsi dasar dalam peta digital, seperti 
pemilihan lapisan peta, legenda, dan juga 
pencari titik koordinat pada peta. Penyusunan 
masing - masing komponen yang terdapat pada 
web-GIS perlu diperhatikan agar komposisi 
tampilan yang sesuai dan fokus utama dari 
pengguna web tetap tertuju pada muka peta. 
Komponen tersebut disusun melalui kode-kode 
pada HTML, baik tata letak dari masing-masing 
komponen, warna, dan serta ukurannya. 
Pengguna sistem informasi pasar modern 
ini ditujukan terutama pada pihak investor yang 
akan mendirikan pasar modern baik kelas 
minimarket, supermarket, maupun hipermarket. 
Investor yang dimaksud disini adalah pihak 
yang ingin membangun pasar modern tersebut 
baik dalam posisi belum memiliki lahan 
sehingga sedang dalam tahap mencari lahan 
yang sesuai maupun investor yang sudah 
memiliki lahan, dan ingin mendirikan pasar 
modern pada lahan yang dimiliki. Untuk lebih 
jelasnya langkah-langkah penggunaan web 
adalah sebagai berikut: 
1. Plotting pada lapangan untuk mendapatkan 
titik koordinat dari lahan yang akan 
didirikan pasar modern. 
2. Langkah kedua adalah membuka web 
tersebut dan memilih pada halaman 
kesesuaian 
3. Hasil dari koordinat yang telah diukur 
sebelumnya kemudian dimasukkan 
kedalam sistem dengan cara memasukkan 
koordinat yang didapat dengan cara 
menuliskan titik koordinat pada menu “cari 
koordinat” di bagian sebelah kanan atas 
muka peta 
4. Hasil dari koordinat yang telah diukur 
sebelumnya kemudian dimasukkan 
kedalam sistem dengan cara memasukkan 
koordinat yang didapat dengan cara 
menuliskan titik koordinat pada menu “cari 
koordinat” di bagian sebelah kanan atas 
muka peta 
Langkah akhir dari penelitian adalah 
pengujian dari sistem web-GIS yang telah 
dibuat. Pengujian dilakukan dengan cara 
mengakses situs tempat web tersebut dipasang 
secara online melalui perangkat komputer 
dengan spesifikasi standar. Pengujian dari web 
hanya dilakukan melalui perangkat komputer, 
karena sasaran dari penggunaan web ini adalah 
pengguna komputer saja dimana muka peta 
dapat diamati dengan mudah melalui ukuran 
layar yang cenderung lebih besar daripada 
perangkat lain. Adapun sebenarnya situs web-
GIS ini bisa diakses melalui smartphone, hanya 
saja sistem web-GIS yang dibuat tidak dapat 
menyesuaikan tampilan kedalam ukuran layar 
smartphone sehingga bila diakses tampilan yang 
muncul akan tidak teratur dan juga sulit untuk 
mengoperasikannya. 
Web-GIS yang dibuat merupakan suatu 
sistem yang dapat menunjukkan lokasi-lokasi 
dari pasar modern, dan juga karaketeristik serta 
potensi wilayah yang berkaitan dengan pasar 
modern. Kelebihan dari sistem dalam bentuk 
web-GIS ini adalah lebih persebaran data yang 
bisa diakses dimana saja jika ada koneksi 
internet. Pengguna pun hanya memerlukan 
browser untuk dapat mengaksesnya, tanpa harus 
instalasi program pendukung lainnya. Selain itu 
untuk proses mengakses web juga tidak terlalu 
berat sehingga tidak lamban ketika diakses 
asalkan memiliki koneksi yang stabil. 
 
Gambar Contoh Penggunaan Web-GIS 
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Web penentuan lokasi untuk pasar modern 
ini secara umum memiliki dua manfaat. Manfaat 
pertama adalah untuk memudahkan dari para 
investor yang ingin membuat pasar modern baru 
agar dapat mengetahui lokasi – lokasi yang 
potensial di wilayah Kota Madiun, atau juga 
dapat digunakan mengenali karakteristik lokasi 
yang sudah mereka miliki sehingga bisa 
mengatur perencanaan yang lebih baik. Manfaat 
yang kedua adalah dari sisi stakeholder bila 
membuka web tersebut akan mudah mengetahui 
lokasi dimana akan dibangun suatu pasar 
modern baru, bagaimana kondisi di lokasi 
tersebut dan sekitarnya, dan juga dapat menjadi 
sarana inventaris pasar modern dalam bentuk 
data digital bersifat online. Maka dari itu dengan 
menggunakan sistem ini bisa juga dilakukan 
monitoring dari lokasi – lokasi pasar modern 
bila ada pelanggaran terhadap peraturan yang 
berlaku. 
Penggunaan Google Fusion Tables 
sebagai aplikasi penyusun web-GIS memiliki 
beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 
dari aplikasi ini adalah dapat digunakannya fitur 
– fitur dari google untuk web-GIS, baik fitur 
yang sifatnya umum atau sudah tersedia, dan 
juga fitur buatan sendiri oleh pembuat web 
apabila pembuat memiliki kemampuan lebih. 
Hal ini termasuk pula dalam pengaturan atribut 
data, yang mana bila ada pembaruan dari web 
tersebut tidak diperlukan upload ulang data yang 
baru, melainkan cukup dengan login pada akun 
google dan edit sesuai atribut yang baru.  Selain 
itu pengaturan dari tampilan peta dan data yang 
bisa dilakukan secara online dan sudah tersedia 
walaupun masih terbilang sebagai pengaturan 
sederhana.  
Kelemahan dari aplikasi Google fusion 
tables adalah kode yang dihasilkan hanya 
terbatas untuk pengaturan peta saja, sedangkan 
untuk fitur – fitur tambahan yang lain pembuat 
web pengguna harus menyusun atau 
membuatnya secara manual. Selain itu karena 
sistem aplikasi yang berbasis online, maka 
dalam tahap pembuatan dan pengaturan 




Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
penentuan lokasi Pasar Modern di Kota Madiun 
yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 
yaitu  
1. Lokasi yang sesuai untuk didirikan pasar 
modern di Kota Madiun untuk kelas 
minimarket ada 8 lokasi yang potensial, 
namun jika merujuk pada jumlah maksimal 
berdasarkan pada jumlah penduduk wilayah 
Kota Madiun dari 8 lokasi kemungkinan 
ada 4 lokasi yang bisa dipilih untuk 
didirikan minimarket. Untuk pasar modern 
kelas supermarket terdapat sertidaknya 7 
lokasi potensial, dan memiliki 
kemungkinan kurang lebih 5 unit 
supermarket lagi yang dapat didirikan di 
Kota Madiun. Sedangkan untuk 
hipermarket tidak ditemukan adanya lokasi 
yang sesuai untuk didirikan hipermarket 
karena jumlah dari hipermarket yang sudah 
melampaui batas optimal. 
2. Penggunaan web-GIS dengan platform 
Google Fusion Tables untuk pemetaan 
lokasi pasar modern dapat menjadi salah 
satu sarana dalam sosisalisasi peraturan 
untuk pendirian pasar modern yang berlaku. 
Kelebihan dari penggunaan platform ini 
untuk sistem informasi web-GIS adalah 
langkah dalam pembuatan dan pengaturan 
yang relatif mudah, dan beberapa perintah 
sederhana bisa dilakukan dengan fitur yang 
telah disediakan oleh Google. Akan tetapi 
sistem ini juga memiliki kelemahan dan 
keterbatasan untuk model sistem informasi 
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